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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis pushover terhadap struktur baja gedung 1 dan 

gedung 2, maka dapat diambil beberapa kesimpulan seperti yang tercantum dibawah 

ini : 

1) Analisis Pushover dapat memberikan informasi sejauh mana gempa rencana akan 

mempengaruhi suatu struktur bangunan tersebut. 

2) Hasil analisis pushover menunjukan gaya geser terbesar yang mampu ditahan 

struktur gedung 1 arah X adalah 7286,8901 KN dan arah Y sebesar 9926,5557 

KN. Untuk gedung 2 gaya geser terbesar arah X sebesar 21076,8262 KN dan arah 

Y sebesar 23084,7344 KN. Menunjukan bahwa penggunaan bresing membuat 

struktur lebih kuat menahan gaya lateral seperti ditunjukan dalam kurva kapasitas. 

3) Dari keempat metode FEMA 356, FEMA 440, spektrum kapasitas dan SNI 03-

1726-2002 yang digunakan untuk menentukan target perpindahan memberikan 

hasil yang berbeda satu sama lain. Untuk gedung 1 dan gedung 2, δt terbesar          

( menentukan ) untuk arah X dan Y adalah Metode Koefisien FEMA 273. Untuk 

gedung 1 dan 2, δt terkecil arah X adalah Metode Spektrum Kapasitas, dan arah Y 

adalah Kinerja Batas Ultimit SNI 1726.  
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4) Target perpindahan untuk gedung 1 dan gedung 2, yang dihitung berdasarkan 

FEMA 356, FEMA 440, spektrum kapasitas dan SNI 03-1726-2002 masih 

memiliki taraf kinerja life safety. Besarnya target perpindahan < nilai batas 0,02 H. 

5) Berdasarkan batasan rasio drift atap menurut ATC-40, model struktur gedung 1 di 

wilayah gempa 5 tanah sedang, level kinerja strukturnya DC ( Damage Control ) 

dan termasuk tingkatan kinerja SP-2. Untuk gedung 2 level kinerja strukturnya IO 

( Immediate Occupany) termasuk dalam tingkatan kinerja SP-1. 

6) Walaupun gedung 1 dan gedung 2 telah memenuhi kriteria perencanaan SNI, 

tetapi perilaku pasca lelehnya berbeda. Hal tersebut tidak dapat diketahui tanpa 

melakukan analisis pushover. 

6.2 Saran 

 Saran-saran yang dapat diberikan penulis dari hasil Tugas Akhir, adalah 

sebagai berikut : 

1) Dalam perhitungan desain struktur baja tahan gempa, sebaiknya memperhatikan 

kondisi pasca elastik agar memperoleh kinerja struktur akibat dari gempa tersebut. 

Dengan demikian perencana dapat mendapat informasi bagaimana bangunan 

tersebut berperilaku bila ada gempa. Analisis pushover memberikan perkiraan 

gaya maksimum serta deformasi dan informasi bagian yang kritis sehingga dapat 

diidentifikasi bagian-bagian yang memerlukan perhatian khusus. 
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Tabel 1 Faktor Keutamaan I Untuk Berbagai Kategori Gedung Dan Bangunan 

 
Kategori gedung  

Faktor Keutamaan 

 

I1 
 

I2 
 

I 
 

Gedung umum seperti untuk penghunian, perniagaan 
dan perkantoran 

 

1,0 
 

1,0 
 

1,0 

 

Monumen dan bangunan monumental 
 

1,0 
 

1,6 
 

1,6 

 

Gedung penting pasca gempa seperti rumah sakit, 

instalasi air bersih, pembangkit tenaga listrik, pusat 

penyelamatan  dalam  keadaan  darurat,  fasilitas  radio 

dan televisi. 

 

1,4 
 

1,0 
 

1,4 

 

Gedung  untuk  menyimpan  bahan  berbahaya  seperti 

gas, produk minyak bumi, asam, bahan beracun. 

 

1,6 
 

1,0 
 

1,6 

 

Cerobong, tangki di atas menara 
 

1,5 
 

1,0 
 

1,5 

 

(Sumber : SNI 03-1726-2002 ) 

Catatan : 

Untuk  semua  struktur  bangunan  gedung  yang  ijin  penggunaannya  diterbitkan  sebelum 
berlakunya Standar ini maka Faktor Keutamaan I, dapat dikalikan 80%. 
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Tabel 2   Faktor daktilitas maksimum, faktor reduksi gempa maksimum, faktor Kuat 

Lebih Struktur Dan Faktor Kuat Lebih Total Beberapa Jenis Sistem Dan 

Subsistem Struktur Bangunan 
 

 
 

 
Sistem dan subsistem struktur 

gedung 

 
 

Uraian sistem pemikul beban gempa 

 
 

μm 

 
 

Rm 

 
 

f 

 

 
1. Sistem dinding penumpu 

 

(Sistem struktur yang tidak 

memiliki rangka ruang pemikul 

beban gravitasi secara lengkap. 

Dinding penumpu atau sistem 

bresing memikul hampir semua 

beban gravitasi. Beban lateral 

dipikul dinding geser atau rangka 

bresing). 

 

1. Dinding geser beton bertulang 
 

2,7 
 

4,5 
 

2,8 
 

2. Dinding penumpu dengan rangka baja ringan dan 

bresing tarik 

 
1,8 

 
2,8 

 
2,2 

 

3. Rangka bresing  di  mana bresingnya memikul beban 

gravitasi 
   

 

a. Baja 
 

2,8 
 

4,4 
 

2,2 
 

b. Beton bertulang (tidak untuk Wilayah 5 & 6) 
 

1,8 
 

2,8 
 

2,2 

 

 
 
 
 
 
 
 

2. Sistem rangka gedung 
 

(Sistem struktur yang pada dasarnya 

memiliki rangka ruang pemikul 

beban gravitasi secara lengkap. 

Beban lateral dipikul dinding geser 

atau rangka bresing). 

 

1. Rangka bresing eksentris baja (RBE) 
 

4,3 
 

7,0 
 

2,8 
 

2. Dinding geser beton bertulang 
 

3,3 
 

5,5 
 

2,8 
 

3. Rangka bresing biasa    

 

a. Baja 
 

3,6 
 

5,6 
 

2,2 
 

b. Beton bertulang (tidak untuk Wilayah 5 & 6) 
 

3,6 
 

5,6 
 

2,2 
 

4. Rangka bresing konsentrik khusus    

 

a. Baja 
 

4,1 
 

6,4 
 

2,2 
 

5. Dinding geser beton bertulang berangkai daktail 
 

4,0 
 

6,5 
 

2,8 
 

6. Dinding geser beton bertulang kantilever daktail penuh 
 

3,6 
 

6,0 
 

2,8 
 

7. Dinding geser beton bertulang kantilever daktail parsial 
 

3,3 
 

5,5 
 

2,8 

 
 
 
 
 

3. Sistem rangka pemikul momen 
 

(Sistem struktur yang pada dasarnya 

memiliki rangka ruang pemikul 

beban gravitasi secara lengkap. 

Beban lateral dipikul rangka 

pemikul momen terutama melalui 

mekanisme lentur) 

 

1. Rangka pemikul momen khusus (SRPMK)    

 

a. Baja 
 

5,2 
 

8,5 
 

2,8 
 

b. Beton bertulang 
 

5,2 
 

8,5 
 

2,8 
 

2. Rangka pemikul momen menengah beton (SRPMM) 
 

3,3 
 

5,5 
 

2,8 
 

3. Rangka pemikul momen biasa (SRPMB)    

 

a. Baja 
 

2,7 
 

4,5 
 

2,8 
 

b. Beton bertulang 
 

2,1 
 

3,5 
 

2,8 
 

4. Rangka batang baja pemikul momen khusus(SRBPMK) 
 

4,0 
 

6,5 
 

2,8 
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Sistem dan subsistem struktur 

gedung 

 
 

Uraian sistem pemikul beban gempa 

 
 

μm 

 
 

Rm 

 
 

f 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Sistem ganda 
 

(Terdiri dari: 1) rangka ruang yang 

memikul seluruh beban gravitasi; 2) 

pemikul beban lateral berupa 

dinding geser atau rangka bresing 

dengan rangka pemikul momen. 

Rangka pemikul momen harus 

direncanakan secara terpisah 

mampu memikul sekurang- 

kurangnya 25% dari seluruh beban 

lateral; 3) kedua sistem harus 

direncanakan untuk memikul secara 

bersama-sama seluruh beban lateral 

dengan memperhatikan interaksi 

/sistem ganda) 

 

1. Dinding geser    

 

a. Beton bertulang dengan SRPMK beton bertulang 
 

5,2 
 

8,5 
 

2,8 
 

b. Beton bertulang dengan SRPMB baja 
 

2,6 
 

4,2 
 

2,8 
 

c. Beton bertulang dengan SRPMM beton bertulang 
 

4,0 
 

6,5 
 

2,8 
 

2. RBE baja    

 

a. Dengan SRPMK baja 
 

5,2 
 

8,5 
 

2,8 
 

b. Dengan SRPMB baja 
 

2,6 
 

4,2 
 

2,8 
 

3. Rangka bresing biasa    

 

a. Baja dengan SRPMK baja 
 

4,0 
 

6,5 
 

2,8 
 

b . Baja dengan SRPMB baja 
 

2,6 
 

4,2 
 

2,8 
 

c. Beton bertulang dengan SRPMK beton bertulang 

(tidak untuk Wilayah 5 & 6) 

 
4,0 

 
6,5 

 
2,8 

 

d. Beton bertulang dengan SRPMM beton bertulang 

(tidak untuk Wilayah 5 & 6) 

 
2,6 

 
4,2 

 
2,8 

 

4. Rangka bresing konsentrik khusus    

 

a. Baja dengan SRPMK baja 
 

4,6 
 

7,5 
 

2,8 
 

b. Baja dengan SRPMB baja 
 

2,6 
 

4,2 
 

2,8 
 

5.Sistem struktur gedung kolom 

kantilever: (Sistem struktur yang 

memanfaatkan kolom kantilever 

untuk memikul beban lateral) 

 
 

Sistem struktur kolom kantilever 

 
 

1,4 

 
 

2,2 

 
 

2 

 

6.Sistem interaksi dinding geser 

dengan rangka 

 
Beton bertulang biasa (tidak untuk Wilayah 3, 4, 5 & 6) 

 
3,4 

 
5,5 

 
2,8 

 
 
 

7. Subsistem tunggal 
 

(Subsistem struktur bidang yang 

membentuk struktur gedung secara 

keseluruhan) 

 

1. Rangka terbuka baja 
 

5,2 
 

8,5 
 

2,8 
 

2. Rangka terbuka beton bertulang 
 

5,2 
 

8,5 
 

2,8 
 

3. Rangka terbuka beton bertulang dengan balok beton 

pratekan (bergantung pada indeks baja total) 

 
3,3 

 
5,5 

 
2,8 

 

4. Dinding geser beton bertulang berangkai daktail penuh. 
 

4,0 
 

6,5 
 

2,8 
 

5. Dinding geser beton bertulang kantilever daktail parsial 
 

3,3 
 

5,5 
 

2,8 

(Sumber : SNI 03-1726-2002 ) 
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( Sumber : FEMA 273 ) 
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